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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Garis besar rencana penelitian disajikan dalam bab ini. Informasi latar belakang, 

maksud dan tujuan, deskripsi masalah, batasan, dan aksesibilitas lokasi penelitian semuanya 

tercakup dalam pendahuluan. Latar belakang menjelaskan pentingnya penelitian ini. Sementara 

maksud dan tujuan menggarisbawahi dengan hasil yang diharapkan. Rumusan masalah 

menyoroti inti permasalahan yang akan diteliti, sementara batasan masalah yang menetapkan 

ruang lingkup penelitian agar tetap relevan. Aksesbilitas lokasi berkaitan dengan letak 

geografis dan waktu tempuh daerah penelitian. 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia terkenal sering mengalami bencana alam, dengan banjir sebagai salah satu 

yang paling sering terjadi di daerah aliran sungai (DAS). Terjadinya banjir disebabkan apabila 

terjadi akibat curah hujan yang tinggi. Selain itu, dampak yang diakibatkan oleh perubahan 

penggunaan lahan yang dapat menimbulkan pengaruh yang dapat merugikan sumber daya air 

pada di DAS. Menurut Seyhan (1977) aspek lain yang menyebabkan terjadi banjir yaitu aspek 

meteorologi-klimatologis, karakteristik DAS, dan aspek sosial ekonomi masyarakat. Secara 

garis besar ketiga aspek tersebut dapat menjadi parameter dalam penentuan wilayah DAS yang 

memiliki potensi banjir yang dari yang rendah hingga tinggi. 

Dengan bertambahnya pertumbuhan penduduk, sejalan dengan penggunaan lahan oleh 

manusia semakin meningkat dari tahun ke tahun. Terjadinya perubahan penggunaaan lahan 

dapat menghasilkan dampak negatif dan dampak positif. Salah satu akibatnya merupakan 

meningkatnya limpasan permukaan (surface run off) yang menyebabkan terjadinya luapan atau 

rembesan yang meresap ke dalam tanah. Hal tersebut dapat menyebabkan distribusi air semakin 

tidak merata antara musim hujan dan musim kemarau, sehingga meningkatkan limpasan 

permukaan yang berisiko banjir dan terjadinya ancaman akan kekeringan (Suripin, 2004).  

Sungai yang tidak dapat menampung debit air meluap ke permukaan. Hal tersebut juga 

dipengaruhi oleh kemiringan lereng atau relief, infiltrasi tanah dan tutupan lahan. Kecepatan 

aliran banjir dipengaruhi oleh kemiringan lereng. Seyhan (1977) mendasari pendekatan 

hidromorfometri yang menjelaskan parameter-parameter morfologi dana parameter-parameter 

hidrologi.  Aspek pendekatan yang digunakan untuk penentuan lahan dikaitkan dengan 

hidrologi baik permukaan maupun bawah permukaan yang meliputi hidormeteorologi, 

hidrogeologi, dan geohidrologi. Aspek geomorfologi, dimana setiap bentuk lahan dapat 

memberikan informasi terhadap tingkat kerentanan banjir. 

Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah daerah yang dikelilingi oleh pegunungan di mana 

curah hujan turun dan dikumpulkan sebelum disalurkan melalui sungai-sungai yang lebih kecil 

dan masuk ke sungai utama (Saragih, 2010). Ciri khas DAS yang meliputi penggunaan lahan, 

jenis tanah, dan relief atau medan adalah terciptanya limpasan permukaan. Sub DAS Merangin 

Tembesi merupakan bagian dari DAS Batanghari yang ada di Provinsi Jambi yang kerap kali 

terjadi bencana banjir. Berdasarkan faktor yang dapat memengaruhi banjir ini, maka dilakukan 

penelitian yang bermaksud mengetahui kondisi hidrologi permukaan dengan koefisien 
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limpasan permukaan yang digunakan untuk menghitung debit puncak yang terjadi. Hasil debit 

puncak dimanfaatkan ke dalam zonasi daerah yang rawan (rawan) banjir. Risiko terhadap 

sering terjadinya bencana banjir dapat diminimalisir melalui upaya mitigasi yang dimulai 

dengan analisis dan pemetaan wilayah rawan terhadap banjir. Analisis wilayah rawan banjir 

menggunakan sistem informasi geografis yang menunjukkan hasil yang cepat dan akurat.  

1.2 Maksud dan Tujuan 

Penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk mengobservasi, dan menganalisis 

kondisi fisik DAS dan kerentanan zona rawan banjir di sub-DAS Batang Merangin Tembesi. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Mengobservasi karakteristik fisik Sub DAS Batang Merangin Tembesi 

2. Mengetahui nilai koefisien limpasan di Sub DAS Batang Merangin Tembesi 

menggunakan Metode Cook 

3. Menganalisis pola dan intensitas curah hujan pada Batang Merangin Tembesi 

4. Mengetahui debit puncak limpasan yang terjadi di Sub DAS Batang Merangin Tembesi 

5. Melakukan pemodelan zonasi rawan banjir pada Sub DAS Batang Merangin Tembesi  

1.3 Rumusan Masalah 

Berikut ini adalah beberapa rumusan masalah dari penelitian ini, yang didasarkan pada 

tujuan dan sasarannya: 

1. Bagaimana karakteristik pada Sub DAS Batang Merangin Tembesi? 

2. Berapa nilai koefisien limpasan pada Sub DAS Batang Merangin Tembesi? 

3. Bagaimana pola dan intensitas curah hujan Sub DAS Batang Merangin Tembesi? 

4. Berapa nilai debit puncak limpasan yang terjadi Sub DAS Batang Merangin Tembesi? 

5. Daerah mana saja yang terdampak banjir pada Sub DAS Batang Merangin Tembesi? 

1.4 Batasan Masalah 

Rumusan masalah yang dibahas menentukan batasan masalah. Penelitian ini dibatasi 

oleh beberapa faktor berikut: 

1. Sub-DAS Batang Merangin Tembesi di Kabupaten Merangin, Jambi, merupakan fokus 

utama penelitian ini. 

2. Perhitungan koefisien limpasan berdasarkan Metode Cook. 

3. Perhitungan koefisien limpasan dan intensitas curah hujan selama periode lima dan 

sepuluh tahun menghasilkan debit puncak limpasan. 

4. Zonasi daerah rawan banjir ditentuan berdasarkan parameter relief, infiltrasi, tutupan 

lahan, kerapatan aliran, debit puncak limpasan, serta simulasi pada aplikasi HEC-RAS. 

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah 

Empat kecamatan di Kabupaten Merangin, Provinsi Jambi, menjadi wilayah 

penelitian. Secara geologi, lokasi penelitian termasuk ke dalam Lembar Geologi Sarolangun. 

Aksesbilitas menuju daerah penelitian ditempuh dengan jalur darat dalam waktu 11 jam dari 

Kota Palembang dengan jarak ±450Km. Selanjutnya dari Kota Bangko untuk mencapai titik 

lokasi penelitian dapat ditempuh dalam waktu ± 40 menit dengan jarak 32km. 
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Gambar 1. 1 Lokasi Daerah Penelitian
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